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ABSTRAK ‘ . _ '
pakan salah satu WL}?Ud darl' fungs:ber}x:otlf
nekapkan emosi lewat bahasa,
bahasa karena penutur bukan hanya mengungap - ki
. lihatkan emosi ketika menyampaikan makiannya.
melainkan juga memperiina . h .
Dalam keadaan marah, seseorang sering kali tidak dapat menahan emosi
sehingza acap kali melontarkan makian. Berbagai bentuk dan referensi
makian terdapat dalam kolom komentar di youtube yang menayangkan
perihal puisi Sukmawati. Bentuk dan referensi makian bersandar pada
teori sosiolinguistik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
secaraaktual bentuk dan referensi makian. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari youtube milik LN News.
Setelah itu, data ditranskripsi dan diklasifikasi berdasarkan pada bentuk
dan l'Eferensi_makian_ Pengelompokkan bentuk makian dihubungkan
(;:Eia:tp;n:mud?n Sanian gramatikal yang berupa kata, frasa, klausa, dan
makian. H:s;re:zlel[‘?;klén.dlka]tkén dengan medan makna dan sumber
frasa, Klay l:i ! an ini m?nunlllkkan bahwa makian berbentuk kata,
+ ¥14Us3, dan kalimat minor, Makjan tersebut b i
tokoh cerita, bumby masak ebut bereferensi dengan

kekerabatan, aktivitas, by kkeadaan' sifat, binatang, bagian tubuh,
profesi, dan ysij, ' » Kesehatan mental, hal gaib, benda-benda,

Makian atau umpatan meru

}{ata KunCi: i i i
’

Penting bagi masyarakat
Menyalahgunakan dunia

a pemal:-‘:.alan, kEitidaksukaan, bahkan
1an bahag, di kolom komentar

k pihak
S p yang
N juga tamparll :aegala kek
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pe milik LN N e KOlO‘?'komentar tersebut mey
yaz'tt.u pu” Karya sukmawan-Soekarnoputri. Puisi t uat
u;sls ung oleh Sukmawati Soekarnoputri dajam, K ezr;eb
]anfe pvantie berkarya yang digelar di Jakarta Conventiot
 qerdapat komentar, baik yang pro Maupun kontra, mer
gomentar di youtube tt.er's'c‘abut”. Komentar yang pro te,
pembelaan terhadap puisi “Ibu _Y ang dibacakan olep, Suk
komentar yang kontra atau tidak menyetujy; denga
rerdapat pemakaian bahasa yang kurang pantas dajam ruang publik.

Pemakaian bahas? tersebut ur.ltuk mengekspresikan segala bentuk
ketidaksf?naﬂga_nr ke-benman_, atau k8tlfiakpuasannya terhadap situasi yang
tengah dlhad.apl sehingga P?nut,ur sering Kali menggunakan berbagai kata
makian. Bagl penutur, maklan adalah alat pembebasan darj segala bentuk
dan situasi yang tidak mengenakkan (Wijana, 2006:109).

Makian atau umpatan merupakan salah satu wujud dari fungsi
emotif bahasa. Wijana (2004:242) menjelaskan bahwa kata-kata makian
mempunyai kedudukan yang sentral dalam aktivitas berkomunikasi
secara verbal sebagai salah satu sarana untuk menjalankan fungsi emotif
bahasa. Fungsi emotif adalah fungsi bahasa yang digunakan untuk
menyatakan perasaan seperti perasaan senang, takut, kecewa, kesal, sedih,
gembira, dan sebagainya (Abdul Chaer, 2004: 15 dan Leonie-Agustina,
1995:16). Artinya, penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat
bahasa, melainkan juga memperlihatkan emosi ketika menyampaikan
makiannya. Wijana (2008: 250) mengemukakan bahwa bahasa dikreasikan
untuk mengekspresikan berbagai perasaan yang dialami oleh penuturnya.

Sudaryanto, dkk. (1982:146) berpendapat bahwa kata makian
merupakan salah satu jenis kata afektif yang keafektifannya dalam rangka
titik awal proses komunikasi. Maksudnya, terjadinya makian disebabkan
oleh adanya perbuatan seseorang atau peristiwa tertentu. Perblllatan'
seseorang atau perbuatan itu menimbulkan tangggapan tgrtentu sehingga
tersentuh daya lampiasnya dan terucaplah makian itu.

Ungkapan-ungkapan makian yang dilontarkan penutur al;al:
memengaruhi psikologis dan perilaku mitra tutur karena makian .terse nu
biasanya diucapkan dengan emosi sehingga dapat .meny mgtgliltu% |
menyakiti, dan kemungkinan dapat memancing kemarahan mitra t'dal;
Namun, makian di media sosial seperti youtube Caumg S e::ara
terkendali karena antara penutur dan mitra tutur tidak bertemu S

Polemik 4,
Ut dibacakap
ahun desainer
" Center (jcg).
amaikan kolom,

W saja adanya
Mawati. Namup,

N puisi tersebyt
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ka. Penutur dan mitra tuturyang bertatap Mukg
T cahan lebih dapat terkendali dibandingic
kali ke , secara langsung. Terlebih lagi, mitr,

kaji makian di antaranya adalah tulisap

. ] “Kajian Bentuk, Kategori, dan Sumber Makian,

Rosidin (2010) berjudu ]kian oleh Mahasiswa". Hasil penelitiannya
serta Alasan Penggunaan N_‘Zak terdapat perbedaan klasifikasi bentuk
menunjukicn bah\lflﬂ . tldi unakan oleh responden laki-laki dan oleh
makian anara e ' gk terdapat perbedaan klasifikasi kategori
responden perempudnh, @ tlc?a nden laki-laki dan oleh
makian antara makian yang digunakan oleh respo lasifikasi b
responden perempuan, (3) tidak terdapat per bedaan k an a?l SEIHBED
makian antara makian yang digunakan oleh requnden lakl_]_ak] d:em Ol
responden perempuan, dan (4) tidak terdapat perbedaa_n kla-51ﬁka51 alasan
penggunaan makian antara alasan responden laki-laki dan alasan
responden perempuan. Penelitian Jannah berjudul “Bentuk dan Makna
Kata Makian di Terminal Purabaya Surabaya dalam Kajian Sosiolinguistik”
(2017). Penelitiannya menunjukkan bahwa warga terminal Purabaya
Surabaya kebanyakan menggunakan makian berbentuk kata dan frasa.

Data penelitian ini diperoleh dari youtube milik LN News yang
diunggah pada tanggal 2 April 2018. Dalam kurun empat hari, pada tanggal
6 April 2018, sudah terdapat 10.312 komentar dan ditonton 1.541.762
kali. Hal ini mengimplikasikan bahwa youtube tersebut cukup viral karena

m.emuat berita yang sedang hangat. Data kemudian ditranskripsi dan
diklasifikasi berdasarkan pada bentuk dan
Pengelompokkan bentuk makian dihubu
gramatikal yang hery
d

referensi makian.
ngkan dengan perwujudan satuan

Enga" I“eda“ "Iak"a dan Sllmber makian-

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Makian

Bahasa dapat dipaleyj
] g
yang berkaitan g pa al untuk Mmenyampaikan maksud yang spesifik

ngan st ned .
ma“p““kepadamanilainl]m.o:::ilsl Psikologis, baik kepada diri sendirl
Marah (Alwi , +S€perti perasag i
tldak dg wi, 1995137)- Dalam kEad nsedlh
ya Pat menahap, €mosi sehi - Al
"8 menghasilicay, tuturay te in

, Senang, heran, bahkaq
seseorang sering Kall
uturagf A acap kali melontarkan kata-kata

Yang biasa disebut makian atau
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ppatan Wijana dan Rohmadi (2006: 125) menjelaskan bahwa

makian adalah sarand kebahasaan yang dibutuhkan oleh para
mengelspresikan ketidaksenangan dan  mereaksi berbagai fenom
menimDUlkaﬂ perasaan tersebut. ena yang

bentuk-bentuk
penutur untuk

Makian pada kolom komentar di youtube milik LN News tersebut
ebu

perbentuk Kata, frasa, klausa, dan kalimat minor. Bentuk makian tampak
Jada penjelasan berikut ini i

2. Berbentuk Kata

Makian yang berbentuk kata terdapat pada tuturan berikut.
(1) Dajjal telah muncul

(2) Cuuuuk rausah keakehan cocot meneng ae cuk

Kata dajjal, cuuuuk, dan cuk adalah kata adalah makian yang
berbentuk kata. Kata dajjal dan cuuuuk berfungsi sebagai subjek pada
wuturan di atas. Sementara itu, cuk sebagai sapaan. Di wilayah Jawa Timur
cunuuk atau cuk berasal dari kata dancuk biasanya digunakan sebagai
penanda keakraban. Namun, pada kasus di atas digunakan sebagai makian
karena antara penutur dan mitra tutur tidak saling kenal.

b. Berbentuk Frasa
Makian berbentuk frasa tampak pada tuturan berikut ini.
(3) Terlihat sangat bodoh.
(4) woii ngopi ngopi - kebanyakan bacot Iu N
(5) Anak persiden kok omongannya kaya orang kaga berpendidikan.
Makian di atas berbentuk frasa. Frasa sangat bodoh adalah frasa
adjektival. Sementara itu. Kontruksi kebanyakan pacot lu dan orang kaga
berpendidikan adalah frasa nominal.

c. Berbentuk Klausa _
Makian yang berbentuk klausa tampak pafia tuturan f;:;liuct‘e bond
(6) Diakangerombolanyg katanya saya indonesia saya pancdst
gobloknya permanen
(7) Gua sumpahin matinya samber geledek
(8) Ya allah itu, nenek peot ga waras |
Makian di atas berbentuk klausa, yakni kl 1
permanen, Gua sumpahin matinya samber geledek, ¢
waras.

ausa Cebong gobloknya
an nenek peot ga
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_ inor ' o ) '
d Berbentuk Ka mkian berbentuk kalimat minor. Kalimat minor adala
-a ot dengan pola kalimat yang tidak lengkap dan
kalimat * | Makian yang berbentuk kalimat mjp,

frasa, klausa, kalimat, dan seterusny,
g-kadang terjadi pelompatan tatarap,

Jompatan tataran adalah naiknya suatu satuan melewati tataran yang dj
Pelomp

(Khairah 2015:146-147) seperti pada tuturan Gak mutu!. Ty
atasnyaturam tersebut melompat dari tataran frasa adjektival naik menjadi
nya pungtuasi seru (1). Dikatakan demikian karena

h intonasi akhir sebagai penanda kalimat. Hanya saja

alimat minor.

asa dari kata,

perlaku tidak statis karend kadan

kalimat karena ada
pungtuasi seru adala
tuturan tersebut disebut k

(10) busuk lu.
Tuturan di atas berbentuk kalimat minor yang berupa seruan

busuk lu yang diakhiri pungtuasi titik ().

2. Referensi Makian
Makna referensial (referential meaning) adalah makna yang

langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata (Pateda,
2010:125). Berikut adalah makian yang bereferensi dengan tokoh cerita,
bumbu masak, keadaan, sifat, binatang, bagianftubuh, kekerabatan,
aktivitas, bau, kesehatan mental, hal gaib, benda-benda, profesi, dan usia.

a. Tokoh Cerita

Makian yan . _
uraian berikut. yang bereferensi dengan tokoh cerita adalah tampak pada

(11) jangan sok puisi nenek lampir

Nenek Lampi .
MPIr atau yang akrab disebut Mak Lampir. Mak adalah

Sapaan berbahag

perempuay ataua;;:zakyang bermakna orang tua yang berjenis kelamin

mendiami Gunung Me?-a -la adalah tokoh legenda di Pulau Jawa yans
PL. 1a adalah dukun penyihir yang meneror pulau

Jawa selamga 1
eNgajarkan ilmu sesat Anggrek Jingga yané

memuja Dewy B
atara K ]
Mak Lamp; , ala. Mak Lampir gi o

PIryang disiarkay oleh te]e\]:il:iil\ir(::: | ie‘(’;’at drama serial Mister
a Indosiar.
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p. BumbU Masak
pi samping makian bereferensi tokoh cerita
pereferensi bumbu masak yang tampak pada tuturan beri}’(
12) potret nenek nenek generasi micin u
(13) 1BUMICIN INDONESIAQD
(14) Kakean micin

Tuturan di atas menggunakan makian micin. Micin
monosodium glutamat (MSG) adalah garam natrium asam-glutamat o
ditemukan oleh Kikunae Ikeda, seorang profesor kimia Universitas Tg}j;f
pada 1908. [a dianggap sebagai garam paling stabil yang mampu member;
rasa umami atau gurih pada makanan. Pada tuturan (12) makian generasi
micin dipakai untuk menggambarkan perilaku orang-orang zaman

‘sekarang yang tidak bisa dimengerti, terutama di media sosial.

makian juga
t.

c. Keadaan
(15) So suci semua. ,

Yang dimaksud so adalah sok yang bermakna berlagak (suka
pamer dan sebagainya); merasa mampu dan sebagainya, tetapi
sebenarnya tidak (KBBI Daring, 2016). Makna so suci adalah orang-orang
berlagak suci sehingga banyak menyudutkan mitra tutur.

d. Sifat
(16) Nih ibu keterlaluan sungguh ini bisa membuat seluruh umat islaman
di Indonesia merasa direndahkan.

Kata keterlaluan bermakna hal yang melampaui batas (kesopanan
dan sebagainya) (KBBI Daring, 2016). Tuturan (16) terdapat makian
keterlaluan ~sungguh  yang konstruksinya terbalik. ~Seharusnya
berkonstruksi sungguh keterlaluan.

(17) Brengsek ’
Penulisan yang benar kata brengsek adalah berengsek. Kata

berengsek bermakna kacau sekali (tentang tata tertib, pelaksa[rgz;r;
kegiatan, dan sebagainya); tidak beres; tidak becus; rewel; bandel (
Daring, 2016).

(18) Parahhh....
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Kata parah bermakna berat (tentang luka); payah (tentang
penyakit); dalam keadaan kesulitan yang sangat; dna sukar diatasi (KBBI
Daring, 2016).

Kata makian keterlaluan sungguh, brengsek, dan parah adalah
berbentuk kata sifat.

e. Binatang
Kata makian yang bereferensl binatang adalah makian hangsat dan

cebong. Hal ini tampak pada tuturan di bawah inl.
(19) BAGSATT

(20) Cebong gobloknya permanen

Bangsat adalah kepinding; kutu busuk; atau orang yang bertabiat
jahat (terutama yang suka mencuri, mencopet, dan sebagainya) (KBBI
Daring, 2016). Sementara itu, cebong adalah anak kodok yang masih kecil
berwujud seperti ikan dan hidup di air; berudu (KBBI Daring, 2016).

f. Bagian Tubuh _

Bagian tubuh manusia dijadikan sebagai makian, di antaranya
adalah otak dan cocot. Berikut adalah tuturan yang menggunakan makian
dari bagian tubuh manusia.

(21) OTAK IBU DIMNA COBA
(22) Meh modiar cocote ngawur

Kata otak bermakna benda putih yang lunak terdapat di dalam
rongga tengkorak yang menjadi pusat saraf; benak; alat berpikir; pikiran
(KBBI Daring, 2016). Cocot adalah ungkapan dari bahasa Jawa paling kasar
untuk menyebut kata mulut.

g. Kekerabatan

Kekerabatan juga digunakan untuk menyatakan makian. Hal itu
tampak pada tuturan berikut.

(23) Nenek nenek juga butuh panggung ya hahaD
(24) Nenek dosa besar lo

Nenek adalah ibu dari ayah atau dari ibu atau sebutan kepada
perempuan yang sudah tua (KBBI Daring, 2016).

h. Aktivitas
Makian yang bereferensi aktivitas adalah pemakaian kata mabok.
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(25) mabok

Mabok adalah berasal dari bahasa Jawa R
indonesia disebut mabuk. Kata mabuk bermakna bergasaala,m bahasa
hilang kesadaran (karena terlalu banyak minum minuman Iptning atau
adung dan sebagainya); berbuat di tuar kesadaran: lupfrjisl:in(]lil;aBr;

Daring 2016).

i, Bau

Bau juga digunakan untuk mengungkapkan ketidaksukaan
ataupun kemarahan.
(26) ngetbu ud bau tanah
(27) Busuk

Penutur sangat marah kepada mitra tutur sehingga mengeluarkan
kata makian seperti tampak pada tuturan (26) dan (27). Tuturan (26)
menggunakan makian bau tanah yang bermakna sebentar lagi akan
meninggal. Sementara itu, tuturan (27) menggunakan makian kata busuk
yang bermakna berbau tidak sedap {KBBI Daring, 2016).

j. Kesehatan Mental
Makian yang berkaitan dengan kesehatan mental atau pikiran

tampak pada tuturan berikut.

(28) Gak usah bawa agama tolol

(29) wong edan kui bebas

‘ (30) Otak sakit jiwa puisi macam apa

Tuturan di atas menggunakan kata tolol, wong edan, dan otak sakit
jiwa. Kata tolol bermakna sangat bodoh atau bebal, wong edan bermakna
orang gila, dan otak sakit jiwa bermakna tidak stabil dalam berpiKir.

l k. Hal Gaib
Referensi berikutnya adalah berkaitan d

\ sesuatu yang tidak kelihatan; tersembunyi;

) 2016).

(31) Dajjal telah muncul

(32) jahanam menunggu mu nek!!!
Kata dajal dan jahanam digu

setan yang datang ke dunia apabila kiama

r orang yang buruk kelakuannya; penipu; pe

engan hal gaib. Gaib adalah
tidak nyata (KBBI Daring,

nakan untuk memaki. Dajal adalah
t sudah dekat (berupa raksasa);
mbohong (KBBI Daring, 2016).
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permakna terkutuk; jahat Sekalj. cel
. menyiksa di akhirat. Jahanam adalap, ne:aka; |
i tempd iliki tujuh pintu dan setiap ping,,

. “Taky
mem . (tingky
nggolorlgan tertentu dari para makhluk-Nya_ )

ata jah anar

I_Benda-Bend;l 2 seperti kondom, ampas, najis, dan kain
Benda-be

bacai makian. Hal tersebut tampak pada tuturan berikyt
((i;];]d ll:l?l;i\T E(ONDOM BOCOR YA BGNI JADI NYA

(34) AMPAAAAAASSSS..
(35) ihnajissss
(36) nenek.nih kain kafan : _

Kondom adalah alat kontrasepsi keluarga berencana yang terbuat
dari karet dan pemakaiannya dilakukan dengan cara disarungkan pada
kelamin laki-laki ketika akan bersanggama. Ampas adalah sisa barang
yang telah diambil sarinya atau patinya; sesudah tidak berguna lagi Jaly
dibuang (tidak dipedulikan lagi),' Najis adalah kotor yang menjadi sebab

terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada Allah, seperti terkena

jﬂatfn anjing; kotoran (tinja, air kencing); atau jijik. Kain kafan adalah kain
(putih) pembungkys mayat,

kafan

. Profesj

Profesi Seniman i T :
- Juga dijadikan i i | ini
®ampak pada typyryp, berikyt eferensi untuk makian. Ha

Mmakng oran _ {2
N dap meng § yang mempunyai bakat seni d

PeNyanyi, dan sep,, . gelarkan kq : : air,
, a ya seni (pelukis, penyall
cebok Jagj, Senim S8INy2). Kata o (p P

M kopet bermakpet dalam bahasa Jawa bermakna tidak

0. Usia @ Seniman yang menjijikan.
Refef@nsn
m
59 B by ey,
(39) pp tua k Wnegk k gaw he alah berkaitan dengan usia
Kata ¢ bere. .
er
tua djyy, kapk;:a;{ Asudyp lamg

San katy l‘Ue: \dup; lanjyt usia (tidak muda lagi)
Yang be"makna tua sekali.
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| c GMPULAN can sl
; Makian merupakan salah satu wujud dalam e .
mperlihatkan

emo0Si penutu: Bentuk makian dalam kolom komentar di youtupe mit

N News adalah l.)erbentuk kata, frasa, klausa, dan Kkalimat : r.mhk
cementara itu, maﬁklan Fersebut bereferensi dengan tokoh cerita tr)nmor.
masak keadaath st ot b"?atang, bagian tubuh, kekerabatan aktivi‘t ‘";‘bu
kesehatan mental, hal gaib, benda-benda, profesi, dan usia,’ as, bau,
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